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Penelitian ini mendeskripsikan pola asuh anak penyandang disabilitas di Y ayasan Sayap Ibu (Y SI) Jakarta,
yang dibahas dari disiplin ilmu Kesgjahteraan Sosial. Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan bentuk-bentuk pola asuh bagi anak disabilitas yang juga memperhatikan tahap
perkembangan dan kebutuhan anak sesuai dengan usianya dengan berbagai jenis disabilitas, yang dilakukan
oleh Y SI Jakarta sgjak tahun 1955 sampai saat penelitian ini dilakukan pada Agustus hingga November
2022. Penelitian kualitatif ini menggunakan pengumpulan data dengan melakukan wawancara mendalam
secara daring dan luring dengan 4 orang informan yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Sebagai
triangulasi data demi meningkatkan kualitas penelitian dilakukan pula observas langsung terhadap anak
penyandang disabilitas yang berada diasuh di Y S| Jakarta. Namun ada keterbatasan penelitian ini yaitu
hanya dapat melakukan observasi melalui kegiatan PAUD Y Sl Jakarta dikarenakan adanya peraturan selama
masa pandemi COVID-19 yang membatasi pertemuan dan interaksi langsung dengan anak penyandang
disabilitas didalam panti Y Sl Jakarta. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh bagi anak
penyandang disabilitas yang dilakukan Y Sl Jakarta mengaplikasikan metode pola asuh otoritarian
(demokratis) yang berfokus akan adanya peran pengasuh untuk memberikan tuntutan pada anak tetapi
diimbangi dengan dukungan dan kehangatan pengasuh terhadap anak. Sehingga, penting bagi pengasuh
anak penyandang disabilitas untuk dapat memberikan arahan agar anak mampu memahami aturan dan
memberikan dukungan pada anak agar dapat mengoptimalkan kemampuannya. Bentuk aplikasi pola pola
asuh bagi anak penyandang disabilitas adalah sebagai berikut: (1) pengasuh memberikan aturan kepada
anak, (2) pengasuh mendukung bakat dan minat anak, (3) pengasuh mendidik anak menjadi mandiri.
Terungkap pula adanya beberapa hambatan dalam pel aksanaan pola asuh terhadap anak penyandang
disabilitasdi Y S| Jakarta, yaitu: (1) diperlukan pendampingan ketat oleh profesional yang disebabkan
adanya pengasuh yang belum memahami mengenai disabilitas, (2) pola asuh yang diterapkan harus sesuai
dengan perkembangan anak penyandang disabilitas, (3) pengasuh perlu berperan sebagai orang yang
memiliki otoritas agar memberikan transformasi kepada anak untuk memiliki keseganan terhadap pengasuh,
(4) mampu menghadapi periode tantrum pada anak penyandang disabilitas, (5) tidak adanyaterapis
profesional selama masa pandemi COVID-19, (6) keterbatasan ruang gerak kegiatan yang dilakukan anak
penyandang disabilitas selama masa pandemi COVID-19. Kesimpulan penelitian ini adalah pola asuh bagi
anak penyandang disabilitas di Y Sl Jakarta ternyata sejalan dengan bentuk pola asuh bagi secara umum (non
disabilitas) sebagaimana dinyatakan teori pola asuh oleh Diana Baumrind. Kemanfaatan penelitian ini
adal ah diharapkan dapat berkontribusi memberikan masukan terhadap mata kuliah Kesejahteraan sosial dan
Perlindungan Anak, mengenai pola asuh yang dapat mendukung tumbuh kembang dan pemenuhan hak bagi
anak penyandang disabilitas. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengikutsertakan anak penyandang
disabilitas sebagal informan penelitian dengan melakukan observasi langsung di dalam panti Y Sl Jakarta.
...... This study describes the parenting style of children with disabilities at the Sayap Ibu Foundation (Y SI)
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Jakarta, which is discussed from the discipline of Social Welfare. The urgency of conducting this research is
to reveal forms of parenting for children with disabilities that also pay attention to the developmental stages
and needs of children according to their age with various types of disabilities, which was carried out by Y Sl
Jakarta from 1955 until the time this research was conducted from August to November 2022. This
qualitative research uses data collection by conducting in-depth interviews online and offline with 4
informants who were selected using a purposive sampling technique. As a data triangulation in order to
improve the quality of the research, direct observations were also made of children with disabilities who
were cared for at Y Sl Jakarta. However, there are limitations to this research, namely that it can only make
observations through Y SI Jakarta PAUD activities due to regulations during the COV1D-19 pandemic which
limited meeting and direct interaction with children with disabilitiesin Y Sl Jakarta institutions. The results
of this study reveal that the parenting style for children with disabilities implemented by Y Sl Jakarta applies
authoritarian (democratic) parenting methods that focus on the role of caregivers to make demands on
children but balanced with the support and warmth of caregivers towards children. Thus, it isimportant for
caregivers of children with disabilities to be able to provide directions so that children are able to understand
the rules and provide support to children so that they can optimize their abilities. The form of application of
parenting patterns for children with disabilitiesis asfollows: (1) caregivers provide rules to children, (2)
caregivers support children's talents and interests, (3) caregivers educate children to be independent. It was
also revealed that there were several obstacles in the implementation of parenting for children with
disabilitiesat Y Sl Jakarta, namely: (1) strict assistance was required by professionals because there were
caregivers who did not understand disability, (2) the parenting style applied had to be in accordance with the
development of children with disabilities. disabilities, (3) caregivers need to act as people with authority in
order to provide transformation for children to have an aversion to caregivers, (4) able to deal with periods
of tantrumsin children with disabilities, (5) the absence of professional therapists during the COVID-19
pandemic, (6) limited space for activities carried out by children with disabilities during the COVID-19
pandemic. The conclusion of this study is that the parenting style for children with disabilitiesat Y SI Jakarta
isin line with the general parenting style (non-disabilities) as stated by Diana Baumrind's parenting theory.
The benefit of thisresearchisthat it is hoped that it can contribute to providing input to the social Welfare
and Child Protection course, regarding parenting styles that can support growth and development and

fulfill <span style="font-size: 13.008px;">the rights of children with disabilities. Suggestions for further
research are to include children with disabilities as research informants by making direct observationsat Y S|
Jakarta.



